A. KESIMPULAN

Kesenian wayang beber patut untuk dikembangkan, agar masyarakat
kembali tertarik akan artefak maupun pertunjukan yang disajikan. Pada
penciptaan karya ini penulis mencoba merespon wayang beber dengan cara
mengembangkan bentuk visual dan penyajiannya. Langkah tersebut dilakukan
dengan merubah bentuk figur tokoh pewayangan dengan mendeformasi untuk
mengubah bentuk dasar wayang beber. Transformasi juga digunakan dalam
pengembangan karya ini, memindahkan unsur-unsur wayang beber ke dalam
media batik. Material serta penyajian/display juga ikut dalam pengembangan
karya seni batik. Teori yang relevan membantu dalam proses perwujudan bentuk
kreatif. Seni wayang beber menjadi.lebih menarik jika seni tersebut dapat
dikembangkan serta gdapat-mengikutialurzaman:

Pada penciptaan ini wayang beber Pacitan ‘menjadi salah satu sember
acuan/data acuan. Wayanghebet -Pacitan berpengaruh dalam proses penciptaan,
tidak hanya dari‘segi.visualnya tetapi juga adanya ketertarikan penulis akan
wayang beber Pacitan. Karya yang-dihasilkan penulistidak terlepas dari unsur-
unsur khas yang terdapat pada wayang Pacitan, seperti bentuk mata, hidung,
anatomi, dan Kempesisi. Jika \dilihat_sepintas—penciptaan karya ini tidak
dipengaruhi oleh “wayang /Pacitan, kar€na——pada proses pencariannya
membongkar bentuk Vvisual“\wayang/beber sehingga mengalami sebuah
pengembangan. Jadi pada penciptaan ini wayang beber Pacitan berperan penting
sebagai sebuah refrensi pengembangan dalam karya seni ini.

Penggunaan metode berbasis praktik (practice based research)
menghasilkan temuan orisinil yang dikerjakan melalui praktik. Hasil dari temuan
tersebut dapat berupa hasil karya, pameran, proses penciptaan, pengetahuan,
dokumen. Praktik yang dilakukan dalam pengerjaan karya menghasilkan bentuk
visual figur baru dalam wayang beber dan temuan warna dari percobaan
membuat gradasi dengan takaran resep pewarna tekstil. Bentuk visual karya ini
merupakan sebuah pengembangan atau deformasi wayang beber Pacitan. Pada
proses pembentukan figur karya ini tidak terlepas dari karakter maupun ciri khas

dari wayang beber Pacitan. Adanya perbedaan yang terbilang siknifikan, karena
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penulis ingin memperlihatkan sesuatu hal berbeda, supaya masyarakat lebih
tertarik dan dapat mengenal kembali seni wayang beber. Cerita yang terkandung
didalamnya menggunakan cerita-cerita Nusantara, sudah tidak menggunakan
cerita Panji. Tujuannya agar cerita pada wayang beber lebih variatif dan selalu
dinamis/berkembang.

Temuan warna pada proses penciptaan tersebut dapat menjadi refrensi
dalam pewarnaan kain batik. Warna dari pewarna tekstil tidak terlalu sulit dalam
pengaplikasiannya, hanya saja harus dapat memahami karakter dari pewarna
tersebut. Pada karya penciptaan ini penulis menggunakan pewarna napthol dan
indigosol. Proses pewarnaan dapat mengalami perbedaan warna yang dihasilkan
walaupun dengan takaran resep-yagg.sama. Hal tersebut dapat terjadi karena
kandungan air disetiap_tempat berbeda-beda;~sehingga dapat berpengaruh
terhadap kualitas wwarna. Metode pewainaan yang diterapkan pada penciptaan
karya seni ini /dapat menjadi panduan dalarm mengaplikasikan warna tekstil.
Proses pewarnaan sintetis supaya  dapat maksimal /harus memperhatikan
beberapa hal, seperti pemitihan bahan, takaran/resep, dan tahap pengerjaan.

Proses,pengerjaan batik memerlukan waktu yang relatif, karena dalam
pengerjaannya menggunakan teknik tutup celupdengan beberapa kali lorodan.
Teknik tersebut dapat-memunculkan banyakwarna dari perpaduan warna panas
dan warna dingin atau bereampurnya keduawarna tersebut. Proses pencelupan
dilakukan 13 kali celup, tidak heran jika warna yang dihasilkan akan banyak.
Teknik tutup celup diaplikasikan pada karya ini, karena pada wayang beber
warna yang dihasilkan menerapkan sistem gradasi dari warna terang ke gelap
atau sering disebut sungging. Dari hal itulah penulis menerapkan teknik tutup

celup dalam proses penciptaan karya seni batik.

A. SARAN
Kreativitas tidak mudah untuk dicapai oleh setiap seniman, diperlukan
waktu untuk menemukan ide gagasan dalam pencapaian proses penciptaan.

Mengatur hingga mempersiapkan waktu dengan baik merupakan hal terpenting
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bagi para seniman dalam proses kreatifnya. Seorang seniman juga perlu
mengetahui tingkat kesulitan yang terdapat pada karyanya, baik dari segi
teknik, material, dan kemampuan. Proses berkesenian pasti akan mengalami
suatu kesulitan dan mungkin juga akan gagal, maka seniman harus dapat
mengatasinya dengan cara menyiapkan kemungkinan-kemungkinan baru bila
itu terjadi.

Berkaitan dengan proses penciptaan ini masih terdapat kekurangan
dalam penerapan display/penyajian karya dan juga kurangnya pembahasan
tentang perancangan mengunakan ektronika. Hal tersebut dikarenakan penulis
baru pertama kali mencoba membuat karya instalasi batik dan kurangnya
pemahaman tentang elektronika; sehingga masih perlu disempurnakan. Oleh
karena itu bagi penehti-yang ingin mengangkat tema wayang beber sebagai
bahan penelitianatau penciptaan karya; disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai penggunaan-glekironika yang digunakan dalam proses
penyajian karya:senitbatik ini./Nantinya karya'tersebut dapat dikembangkan
dengan baik'serta menjadi sorotan atau pedoman’idalam penciptaan seni dan

ilmu pengetahuan dimasa mendatang.
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